BAB I
PENDAHULUAN
1.1 . Latar Belakang Kerja Praktek

Sebagai seorang desainer grafis sangatlah penting dalam berfikir dengan paradikma yang rasionalisme, agar  mendapatkan ide-ide yang kreatif dan mempunyai nilai-nilai seni yang menjual, dalam mengerjakan desain-desainnya guna menarik perhatian klien. Selain dari itu, desain yang baik adalah desain yang informatif dan komunikatif serta berkarakter dengan tidak meninggalkan unsur-unsur estetikanya
        Desain Dalam kehidupan sehari-harinya sangatlah dibutuhkan oleh semua orang yang tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan dengan desain. Sebagai contoh pada pembuatan “Perancangan Display Mini Visine” yang di kerjakan oleh sebuah advertising di Bandung ini membuktikan bahwa peranan desain sangatlah besar dalam kehidupan masyarakat baik untuk pengguna perorangan atau pun untuk kepentingan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia umumnya dan di indonesia khususnya. 
         Untuk memenuhi salah satu kebutuhannya dalam mempromosikan produk visine, dilakukan perancangan display mini guna untuk melengkapi dalam promosinya. Yang telah bekerja sama dengan pihak WinDesign dalam perancangan desain dispaly tersebut. Dengan harus, tampil sebagai alat komunikasi informatif yang melengkapi dan mendukung promosi dan penjualan produk-produk yang dipajang. 
        Dalam desain retail pengetahuan desainer tentang branding, serta strategi marketing yang diprogramkan menjadi keharusan yang lain. Harapannya, imej produk terkomunikasikan secara efektif lewat desain ruang retail yang tercipta. Atau sebaliknya, estetika desain ruang ritel tetap serasi dengan nilai dan karakter produk yang dijual di dalamnya sehingga mempunyaii identitas tersendiri. 
         Wahana Inovasi Desain (WinDesign) di jalan kalijati Indah I no.3 antapani Bandung merupakan pilihan tepat untuk perancangan display mini visine. Karena WinDesign merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang Brand Communication dan Retail Design Service yang pertama di kota Bandung. Dalam desain retail, ada lima elemen yang harus di perhatikan dan diterapkan diantaranya, display, signage, graphics, merchandising, dan point of sale. 
        Untuk itu, display sebaiknya hindari penampilan yang berlebihan, melainkan fokus pada item-item produk seperti item best seller yang diyakini paling memancing keinginan untuk membeli. Sebagai alat informasi, maka konsep diplay sebaiknya menyertakan program promosi yang sedang diljalani. Dan, tampilkan pula elemen display yang bergerak atau bersuara sebagai bagian atraksi komunikasi fungsional yang boleh jadi berkesan menghibur. 

        Memperhatikan unsur grafis sebagai elemen yang bermanfaat, agar suatu brand lebih mudah dan cepat diingat. Karenanya, pihak desainer harus bekerjasama dengan pihak advertising atau desain grafis untuk menciptakan tampilan grafis di suatu toko sebagai kekuatan visual yang memikat sekaligus tetap informatif terhadap produk. Penonjolan produk-produk utama sebagai materi grafis diyakini akan semakin menagaskan daya tarik produk sebagi fokus setiap shop environment. 

        Untuk menampilkan display yang langsung berkesan (first impression) dari sisi luar, menurut Lighting Desainer, Benno Salinas F terutama perhatikan desain shop window (jendela toko) sebagai perantara visualnya. Beberapa ritel memunculkan jendela yang memperlihatkan secuplik produk sebagai bagian dari isi yang ingin dikedepankan. Sebagian lagi malah memunculkan keseluruhan isi merchandise yang didisplay. Namun jendela juga semestinya memunculkan tema-tema tertentu, ide atau gaya tertentu dari ritel dan brand yang disandangnya. Untuk itu, bisa memalaui desain jendela yang memperlihatkan paduan signage dengan olahan grafis, dan tata pencahayaan yang membangun impresi visual tertentu. Tanpa menenggelamkan produk dibalik jendela, tentunya. 

         Elemen pada desain ruang retail adalah merchandising, pengelolaan barang dagangan. Keputusan retailer untuk menjual barang tertentu, unik, khusus, atau bahkan barang umum di dalam tokonya akan amat berpengaruh pada konsep desain toko. 

         Seperti pada Perancangan Display Mini Visine, perusahaan Windesign memberikan kesempatan kepada Junior Brand Designer untuk menangani perancangan display dengan memperhatikan elemen-elemen yang tertulis di atas, guna menghasilkan desain display yang unik, komunukatif, dan estetis. Dalam perancangan display tersebut,  tentunya dengan arahan dan bimbingan dari manager designer WinDesign itu sendiri. 
1.2 .  Tujuan Kerja Praktek
Maksud tujuan kerja praktek, dalam konteksnya adalah mendapatkan pengalaman dan ilmu pengatahuan dalam dunia kerja yang sebenarnya. Yang dapat dilihat dari segi kinerjanya (Teamwork), dari segi cara berpikir dalam memecahkan masalah, mengatasi clien, menemukan ide atau konsep, dan dapat mengetahuai seperti apa desain yang disukai oleh masyarakat modern kini.
1.3 .   Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
 Waktu pelaksanaan kerja praktek ini dilaksanakan pada hari senin sampai jum’at, untuk hari sabtu bilamana ada pekerjaan tambahan. di bulan Nopember sampai dengan Desember. Lebih lengkapnya berikut tercantum hari kerja praktek beserta jam masuk dan jam keluar:
	No.
	Hari
	Jam Masuk (WIB)
	Jam Keluar (WIB)

	1
	Senin
	09.30
	17.30

	2
	Selasa
	09.30
	17.30

	3
	Rabu
	09.30
	17.30

	4
	Kamis
	09.30
	17.30

	5
	Jum’at
	09.30
	17.30

	6
	Sabtu

(bila ada kerja tambahan)
	10.00
	17.00


1.4 .   Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek

 Dalam prosedur proses pelaksanaan kerja praktek, praktikan harus memenuhi persyaratan kerja praktek. Salah satunya adalah melakukan pencarian atau menentukan tempat di mana akan melaksanakan kerja praktek berlangsung. Selanjutnya melaksanakan proses pengajuan kerja praktek yang sesuai dengan prosedurnya, berikut dibawah ini urutan skema yang prosedural.
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Gambar 1.1 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek

· Keterangan prosedur pelaksanaan kerja praktek ini sebagai berikut:
1. Mencari Tempat Kerja Praktek

Dalam tahap ini calon praktikan mencari objek perusahaan untuk dijadikan tempat kerja praktek. Tahap ini merupakan langkah tersulit yang akan dirasakan para calon praktikan. Ini disebabkan karena tidak mudahnya suatu perusahaan untuk langsung menerima seorang praktikan di dalam perusahaannya. 
2. Membuat Surat Pengantar Kerja Praktek

Setelah mendapatkan objek perusahaan untuk kerja praktek, praktikan harus mendapatkan izin berupa surat pengantar dari Universitas. Hal ini dilakukan agar perusahaan mengetahui alasan praktikan melakukan kerja praktek di perusahaannya.

3. Pengajuan Ke Tempat Kerja Praktek

Bila praktikan telah menerima surat pengantar dari Universitas,  barulah serahkan pada objek perusahaan tempat kerja praktek itu sendiri.

4. Diterima Kerja Praktek

Setelah diterima di perusahaan, praktikan melakukan kegiatan atau aktivitas yang di tugaskan untuk mengerjakan hal-hal yang diperintahkan atasan atau pembimbing kerja praktek. 
5. Pelaksanaan Kerja Praktek Di Perusahaan

Praktikan dalam pelaksanaan kerja prakteknya tidak akan terlepas dari aturan-aturan yang ada di perusahaan tersebut. Dalam proses ini, praktikan diuji dalam mengerjakan perintah dari atasan.

6. Selasai Kerja Praktek

Praktikan meminta surat bukti kerja praktek dari perusahaan, absensi, dan daftar penilaian. 

7. Penyusunan Kerja Praktek

Praktikan menyusun Laporan Kerja Praktek melaksanakan bimbingan dengan waktu yang telah ditentukan dengan Dosen Pembimbing.
1.5 .   Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

 Sistematika penyusunan laporan ini yang penulis susun terdiri dari empat bab. Sistematika ini merupakan gambaran menyeluruh dari format dan konsep laporan yang dibuat. Sistematika penulisan laporan kerja praktek tersebut adalah sebagai berikut:
BAB I
 PEDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek, sistematika laporan kerja praktek dan prosedur pelaksanaan kerja praktek.

BAB II  TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang kedudukan praktikan selama praktek di lapangan. Diantaranya posisi praktikan dalam perusahaan, peranan praktikan dalam perusahaan, perancangan media yang pernah dibuat dengan konsep dan proses pengerjaannya.
Bab III TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK


Bab ini menjelaskan tentang profil, sejarah, struktur organisasi, jenis layanan yang diterima perusahaan dan daftar klien.
BAB IV LAPORAN KERJA PRAKTEK

Bab ini menjelaskan posisi, peranan praktikan serta pekerjaan yang diterima perusahaan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup penyusunan yang berisi kesimpulan dari kerja praktek si penulis . Selain itu berisi pula saran dari penulis yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat.

BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN BIRO DESAIN
2.1.   Pengertian Perusahaan

 Perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3/1982, usaha ialah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun yang dilakukan dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha adalah status suatu perusahaan yang terdaftar di pemerintah di Indonesia. 

2.2.   Bentuk Kepemilikan Perusahaan

 Bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnis ada yang berbentuk badan hukum dan tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan Badan Hukum yaitu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri, terpisah dari harta kekayaan pendirinya atau para pengurusnya. Para anggota tidak bertanggung jawab dengan harta kekayaannya di luar yang tersebut dalam saham yang dimiliknya. 
         Commanditaire Vennotschaf (CV) Persekutuan komanditer adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya. CV hampir sama dengan Firma. Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.
         CV adalah suatu bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu pihak dalam CV mengelola usaha secara aktif yang melibatkan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika krisis finansial. 
          Yang aktif mengurus perusahaan cv disebut sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut sekutu pasif. Letak bedanya adalah bahwa dalam CV ada pesero aktif, yang bertanggung jawab renteng dan penuh. Ada pula pesero tidak aktif atau sleeping partner. Berarti ada CV murni yang para peseronya aktif, dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara pesero aktif dan pesero non aktif. 
Wahana Inovasi Desain (Windesign) didirikan oleh 5 personel yaitu Deni Nugraha, Gustafa Bastari, Erwin Alfian, Eddy Rustandi dan Sarianto kelima personol tersebut sekaligus menjabat COMMISIONERS, kemudian Windesign terbentuk menjadi sebuah CV yang bergerak di bidang Advertising. 
2.3.  Bidang perusahaan :
        2.3.1. Advertising
Perusahaan advertising adalah perusahaan yang bergerak dibidang komunikasi non personal untuk memperkenalkan sesuatu atau membujuk konsumen melalui suatu media yang komunikatif. Tujuan dari sebuah periklanan atau advertising objectives biasanya diukur atas keberhasilannya dalam membangun equitas merk sendiri berarti sebuah nilai yang dianggap dimiliki merk dalam perasaan dan pikiran khalayak.  

Karya yang dihasilkan oleh advertising (indoor and outdor) adalah berupa,  Bilboard dan Neon Box, Jingle Radio, Iklan majalah, dan Iklan TV. Billboard adalah jenis reklame media luar ruang (outdoor) dengan ukuran yang besar yang terpasang di jalan-jalan raya. Target reklame jenis ini adalah para pengguna jalan raya. Jingle Radio adalah jenis media iklan dengan menggunakan Audio, dengan memperkuat komunikasinya secara komunikatif dan menarik. Iklan majalah adalah media iklan cetak yang berupa tulisan dan gambar, yang bersarana untuk mempromosikan atau menginformasikan sesuatu yang akan di jelaskan atau ditampilkan pada majalah tersebut. Iklan TV adalah media iklan dengan menggunakan audio visual yang memberikan informasi dengan suara dan gambar gerak yang komunikatif dan sistematis. Berikut dibawah ini struktur organisasil dalam advertising :      














Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dalam Advertising
2.3.2. Brand Communication dan Retail Design Service
Brand Communication Service yaitu pelayanan untuk desain sebuah brand yang tidak sekedar hanya mendesain dari sisi identitas saja, tetapi juga meliputi manajemen pengelolaan merk, strategi pengembangan merk atau produk, dan juga kepribadian merknya. Sedangkan Retail Design Service yaitu melayani konsultasi untuk komunikasi brand di modern retail.
BAB III

TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

3.1 Profil Perusahaan

Nama Perusahaan

: CV. WIN DESIGN
Alamat


: Jl. Kalijati Indah I No.3 Antapani Bandung

40291
Telp.



: +62.22.7217467

e-mail



: windesign2003@yahoo.com.sg

NPWP


: 02.203.795.6-429.000

SIUP



: PEM-100/WPJ.09/KP.0303/2004
3.1.1. Logo
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Gambar 3.1 Logo CV. WINDESIGN
3.1.2. Moto

Moto WINDESIGN adalah berpikir kreatif dan objektif yaitu berpikir dengan menggunakan kedua otak untuk menghasilkan imaginasi kreatif yang tepat dan terarah.
3.2 Sejarah Perusahaan

Wahana Inovasi Desain (Windesign) adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa periklanan, perusahaan ini khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service. Pada Maret 2003 perusahaan ini didirikan dengan nama Win Art yang berlokasi di Jl. Mangga No.10. Berawal dari proyek kecil yang melibatkan  desainer dari Jakarta dan Bandung yang bekerja sama di suatu tempat di dalam sebuah café. 

Akhirnya dengan keuletan, ketekunan, dan kerja kerasnya, usaha ini membuahkan hasil, setelah menjalaninya ternyata lama-kelamaan proyek yang diterima semakin besar dan akhirnya muncul ide untuk membuat badan hukum sehingga pada tanggal 5 Mei 2004 status hukum perusahan diubah menjadi CV dengan nama baru yaitu CV Windesign (Wahana Inovasi Desain) dengan No. NPWP 02.203.795.6-429.000 dan kantor baru di Jl. Kalijati Indah No.3 Antapani Bandung yang awalnya ditempati oleh 5 personel yaitu Deni Nugraha, Gustafa Bastari, Erwin Alfian, Eddy Rustandi dan Sarianto. Hingga pada bulan Oktober 2004 dengan maksud untuk menambah kapasitas kerja direkrutlah para manajer untuk tiap divisi dan menambah beberapa karyawan baru.

3.3   Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam menjalankan usahanya  CV. WINDESIGN menjunjung tinggi nilai profesionalitas perusahaannya dengan membentuk manajemen perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dan dikelola dengan baik.

Setiap posisi jabatan memiliki fungsi dan peranan masing-masing, hal tersebut merupakan salah satu upaya terealisasinya pencapaian kelangsungan jalannya perusahaan. 
Berikut ini adalah skema organisasi CV. WINDESIGN (Wahana Inovasi Desain) Bandung seperti terlihat pada bagan dibawah ini: 







Gambar 3.2 Stuktur Organisasi CV. WINDESIGN

3.4   Jenis Pekerjaan / Layanan yang Diterima oleh Perusahaan

Wahana Inovasi Desain (Windesign) adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa periklanan, perusahaan ini khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service. Brand Communication  Service yaitu pelayanan untuk desain sebuah brand yang tidak sekedar hanya mendesain dari sisi identitas saja, tetapi juga meliputi manajemen pengelolaan merk, strategi pengembangan merk atau produk, dan juga kepribadian merknya. Retail Design Service yaitu melayani konsultasi untuk komunikasi brand di modern retail.

3.5 Daftar Klien dan Pekerjaan yang Diterima oleh Perusahaan 

Dalam kiprahnya menjalankan usaha di bidang jasa periklanan yang khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service WINDESIGN telah banyak menerima kontrak eksklusif dengan beberapa klien antara lain:

a. P & G






b. MEADJOHNSON INDONESIA


c. FRISIAN FLAG INDONESIA



d. MARGAHAYU GROUPS


e. BANK JABAR






f. NUTRICIA






g. JOHNSON & JOHNSON




h. CAREFOUR




i. HYPERMART




j. YOGYA SUPERMARKET



k. ALFA MART



l. GIANT


m. UNIVERSITAS WIDYATAMA


Pengalaman kerja CV. WINDESIGN (Wahana Inovasi Desain) antara lain :

1. Pembuatan desain retail untuk produk-produk  P & G



2. Pembuatan desain retail untuk MEADJOHNSON INDONESIA


3. Pembuatan desain retail untuk FRISIAN FLAG INDONESIA



4. Pembuatan desain logo MARGAHAYU GROUPS


5. Pembuatan desain retail untuk BANK JABAR



6. Pembuatan desain retail untuk NUTRICIA





7. Pembuatan desain retail untuk JOHNSON & JOHNSON



8. Pembuatan desain retail untuk CAREFOUR




9. Pembuatan desain retail untuk HYPERMART




10. Pembuatan desain retail untuk YOGYA SUPERMARKET



11. Pembuatan desain retail untuk ALFA MART



12. Pembuatan desain retail untuk GIANT


13. Pembuatan manual guide dan desain BTL UNIVERSITAS WIDYATAMA.


BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK
4.1 
Peran Praktikan Dalam Perusahaan
     Peranan praktikan dalam perusahaan adalah sebagai Junior Brand Designer, yang bertugas membuat beberapa desain. Mulai dari konsep, sketsa dan desain finishing. Yang diberikan langsung oleh design Manager dalam Perancangan Display Mini Visine.
4.2 
Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek
Praktikan telah diberi kepercayaan untuk mendesain Perancangan Display Mini Visine. Yang berkonsep dan mempunyai nilai estetikanya baik dari bentuk, warna dan ukurannya yang profosional.
4.3. 
Metode Kerja Praktikan

Sebelum praktikan membuat desain Display Mini Visine, praktikan mengumpulkan beberapa materi yang dibutuhkan dalam penyusunan suatu konsep desain seperti bentuk dasar dari dan bahan yang akan digunakannya. 
Dalam pembuatan desain Display Mini Visine pertama yang dilakukan praktikan adalah membuat sketsa kasar dengan menggunakan pensil, praktikan membuat dua desain alternatif untuk kemudian di asistensi dan di pilih salah satu dari kedua alternatif desain tersebut. Desain yang terpilih dibuat dan dikembangkan kembali dengan  menggunakan software CorelDraw X3.
CorelDraw adalah program aplikasi yang menghasilkan gambar berdasarkan vector grafik, dimana gambar tersebut dibuat dari unsur garis dan kurva yang disebut vector. Gambar vector tidak tergantung pada faktor resolusi sehingga dapat diperbesar, diperkecil, dan dicetak pada semua jenis resolusi printer tanpa kehilangan detail gambarnya. Gambar vector mempunyai ukuran file yang kecil dan dapat diperbesar atau diperkecil tanpa mengubah ukuran file.

4.4.  Perancangan Display Mini Visine  
        4.4.1.  Konsep perancangan  

Adapun konsep desain Perancangan Display Mini Visine tersebut adalah minimalis dengan tidak banyak menambahkan objek-objek yang membuatnya terlihat ramai dalam desain display tersebut. Bentuk dasar desain yang berkesan dinamis, karena menerapkan karakter yang diagonal yang minimalis dan estetis.

a.  Pemilihan warna

Gambar 4.1
        Dalam pemilihan warna yang di terapkan pada perancangan display mini tersebut, disesuaikan dengan warna dasar dari produk visine tersebut. 
         b. Sketsa

[image: image2.jpg]



Gambar 4.2


4.4.2. Teknis perancangan
        1. Langkah pertama
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Gambar 4.3

Langkah pertama yang di lakukan yaitu merancang tempat penyimpanan, utuk product yang akan dipajangkan pada display tersebut. Seperti tampak pada gambar 4.3.
          2. Langkah ke dua
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Gambar 4.4

Setelah tahap pertama selesai, praktikan melanjutkan dengan menambahkan objek yang berbentuk ¼ lingkaran dan persegi panjang yang ditempatkan di bagian tempat penyimpanan produk dibawah. Sebagai penempatan tulisan yang berisikan nama product, tageline dan jenis-jenis produk. Seperti gambar 4.4.

        3. Langkah ke tiga
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Gambar 4.5

Langkah selanjutnya yaitu membuat penyangga di bagian dalam tempat penyimpanan produk yang berbentuk persegi panjang, gunanya untuk memperbanyak tempat penyimpanan produk sampai 3 tahap. Seperti gambar 4.5.


4. Langkah ke empat
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Gambar 4.6

Untuk langkah keempat dalam Perancangan Display Mini Visine tersebut adalah menambahkan elemen gambar, tulisan, ditempat penyimpanan produk dibawah dan dibagian bentuk ¼ lingkaran untuk beackground dari pada tulisan yang berisi nama jenis-jenis produk Seperti gambar 4.6.

5. Langkah ke lima
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Gambar 4.7

Tahap ke lima menambahkan objek kemasan produk visine untuk melihat proporsi daripada desain Perancangan Display Mini Visine tersebut. Seperti pada gambar 4.7.

6. Ukuran Display 
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Gambar 4.9

        7. Hasil Akhir
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Gambar 4.10
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Seorang desainer grafis sangat dibutuhkan untuk mempunyai ide-ide kreatif dan nilai seni yang menjual dalam mengerjakan desain-desainnya guna menarik perhatian yang membutuhkan. Selain itu desain yang baik adalah desain yang informatif dan komunikatif serta berkarakter tanpa meninggalkan unsur estetika.

Kerja praktek bagi penulis merupakan sarana untuk mengetahui lebih jauh hal-hal yang dipelajari selama mengikuti kegiatan perkuliahan. Penulis berkesempatan untuk melaksanakan kerja praktek di Wahana Inovasi Desain (Windesign) adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa periklanan, perusahaan ini khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service . Dan selama mengikuti kerja praktek, penulis mendapatkan banyak sekali pengetahuan dan pengalaman yang berharga. Yang merupakan pembelajaran dan pengetahuan diri dalam dunia pekerjaan yang sebenarnya. Sebagai acuan terhadap mental, skill dan kedisiplinan yang bertanggung jawab terhadap suatu pekerjaan dalam bidang apapun. 
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